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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) pelaksanaan pengelolaan bimbingan 
individual untuk menangani kasus bullying terhadap siswa di SD Negeri Teras 2 
Boyolali, (2) faktor  penyebab terjadinya bullying di SD Negeri Teras 2 Boyolali, (3) 
hambatan apa yang ada di dalam pengelolaan bimbingan individual untuk menangani 
kasus bullying di SD Negeri Teras 2 Boyolali, (4) solusi untuk mengurangi bullying 
di SD Negeri Teras 2 Boyolali. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Lokasi penelitian yaitu di SD Negeri Teras 2 Boyolali. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji  
keabsahan data menggunkan triagulasi sumber dan triagulasi teknik. Teknik analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
temuan menunjukkan (1) penanganan bullying untuk mencegah timbulnya tindakan 
bullying yang akan terjadi dikemudian hari, (2) Faktor penyebab terjadinya bullying 
seperti suka mengejek, salah paham, suka mengusili teman sekelas, mengejek teman 
sekelas, kurang memperhatikan apa yang disampaikan bapak/ibu guru didepan kelas 
dia malah asyik berbicara sendiri/gaduh, (3) faktor penghambat sehingga penanganan 
bullying belum optimal, (4) Solusi untuk menggurangi bullying dapat memberikan 
efek jera kepada siswa yang melakukan bullying.  
 
Kata kunci : bullying, penanganan, bimbingan individual, dan sekolah dasar.  
 
Abstract 
This study aims to describe (1) the implementation of individual guidance 
management to handle bullying cases for students in Boyolali Terrace 2 Public 
Elementary School, (2) the causes of bullying in Boyolali Teras 2 Elementary 
School, (3) what obstacles are in managing individual guidance to handle bullying 
cases at Boyolali Teras 2 Public Elementary School, (4) solutions to reduce bullying 
in Boyolali Teras 2 Public Elementary School. This type of research is qualitative 
research. The research location is in Boyolali Teras 2 Elementary School. Data 
collection techniques in this study use interviews, observation, and documentation. 
Test the validity of the data using source triagulation and technical triagulation. Data 
analysis techniques use data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The findings show (1) the handling of bullying to prevent bullying that will occur in 
the future, (2) Factors that cause bullying such as ridicule, misunderstanding, like to 
tease classmates, ridicule classmates, lack of attention to what is conveyed by the 
father / mother The teacher in front of the class instead engages himself in talking / 
rowdy, (3) inhibiting factors so that the handling of bullying is not optimal, (4) 
Solutions to reduce bullying can have a deterrent effect on students who do bullying 
. 







Akhir-akhir ini kasus akibat kekerasan disekolah semakin sering ditemui baik 
melalui informasidi media cetak maupun yang kita saksikan di layar televisi. Selain 
tawuran antar pelajar, sebenarnya ada bentuk-bentuk perilaku agresif atau kekerasan 
yang mungkin sudah lama terjadi disekolah-sekolah, namun tidak mendapat 
perhatian, bahkan mungkin tidak dianggap sesuatu hal yang serius. Misalnya bentuk 
intimidasi dari teman-teman atau pemalakan, pengecualian diri dari temannya, 
sehingga anak jadi malas pergi ke sekolah karena merasa terancam dan takut, 
sehingga bisa menjadi depresi tahap ringan dan dapat mempengaruhi belajar dikelas. 
Guru mengungkapkan bahwa sikap seperti itu biasanya terjadi karena 
mencari perhatian dari teman sebaya dan orang tua mereka, atau juga karena merasa 
penting dan merasa memegang kendali. Banyak juga bullying di sekolah dipacu 
karena meniru tindakan orang dewasa atau program televisi. Bullying merupakan 
perilaku yang tidak normal, tidak sehat, dan secara sosial tidak dapat diterima. 
Namun dalam kehidupan sehari-hari dan di era saat ini peningkatan kasus bullying 
banyak terjadi. 
Dalam upaya untuk mengurangi terjadinya bullying, perlu dukungan dari 
semua pihak yang terlibat, khususnya siswa sendiri. Selain itu, peran guru 
pembimbing juga sangat penting untuk memberikan rancangan layanan bimbingan 
sosial bagi siswa yang memerlukan, terutama melakukan layanan bimbingan 
individual. 
Menurut Prayitno (2004:163) Layanan konseling Perorangan diselenggarakan 
oleh pembimbing (konselor) kepada klien dalam mengatasi masalah pribadinya. 
Tujuannya adalah agar siswa yang melakukan bullying dapat berubah perilakunya 
sehingga memungkinkan hidupnya lebih produktif  dan memuaskan. Menurut 
Prayitno (2004:163-164), konseling individual berlangsung atau tatap muka antara 
konselor dengan klien (siswa)  untuk membahas berbagai    
Di SD Negeri Teras 2 Boyolali yang terletak di Dusun Maloan, RT. 05/ RW. 
03, Kelurahan Teras, Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Ada berbagai macam 
bullying yang dilakukan siswa perlu penanganan oleh guru, yang salah satunya 
disebabkan oleh anak yang suka gaduh dan anak yang suka mengejek anak lain (yang 
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memiliki fisik yang berbeda) yang menyebabkan ke gaduhan yang membuat anak-
anak yang lain ikut melakukan bullying dengan mengejek anak tersebut (korban 
bullying).  Berdasarkan pengalaman magang dan observasi lebih lanjut yang 
dilakukan peneliti di SD Negeri Teras 2 Boyolali, di beberapa kelas terdapat siswa 
yang suka membully temannya dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti akan mengadakan penelitian akan mengadakan penelitian yang berjudul 
“Pengelolaan Bimbingan Individual untuk Penanganan Bullying Siswa di SD Negeri 
Teras 2 Boyolali.” 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. 
Bentuk dari penelitian ini merupakan penelitian khusus, dimana peneltian mengkaji 
objek atau kasus tertentu yang dibatasi oleh waktu dan aktivitas terbatas. Adapun 
yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2007:6). 
Peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan 
berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah dibentuk. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas 3, 4 dan 5 di SD Negeri Teras 2 Boyolali. Data  
yang diperoleh dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini di SD Negeri Teras 2 Boyolali dengan lama penelitian selama ± 
1 bulan yaitu bulan Mei 2018. Narasumber penelitian ini adalah kepala sekolah dan 
guru kelas 3,4 dan 5 di SD Negeri Teras 2 Boyolali. Menurut Sugiyono (2015: 121) 
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 
interbal), trasferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas) dan 
confirmability (objektivitas). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
waktu. Data hasil triangulasi tersebut diperkuat dengan catatan hasil penelitian yang 
didapatkan dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
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kelas tentang siswa yang suka membully dan dampak yang dilakukan siswa yang 
suka membully di SD Negeri Teras 2 Boyolali. Peneliti menggunakan analisis data 
karena data-data yang diperoleh dilapangan masih berupa data mentah. Sehingga 
perlu dianalisis terlebih dahulu agar sistematis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHSAN  
3.1 Pelaksanaan pengelolaan  bimbingan individual untuk menangani  kasus 
bullying terhadap siswa di SD Negeri Teras 2 Boyolali 
Dalam perencanaan ini, guru memegang peran yang sangat penting untuk 
memberikan kesadaran tentang bullying dan mengembangkan suatu kebijakan yang 
tegas dan konsisten terhadap perilaku ini serta meningkatkan keterampilan dan 
dukungan baik terhadap pelaku maupun korban bullying sehingga akan tercapai 
lingkungan yang aman bagi para siswa. 
Penanganan terhadap tindakan bullying diperlukan sebagai langkah dalam 
mengurangi bullying yang terjadi serta mencegah timbulnya tindakan bullying yang 
terjadi dikemudian hari. Di SD Negeri Teras 2 Boyolali ini memerlukan upaya 
penanganan bullying yang dilakukan di sekolah untuk mendapatkan dukungan dari 
berbagai pihak. 
Di SD Negeri Teras 2 Boyolali ini perlu melakukan perencanaan program 
anti-bullying di sekolah di lakukan antara lain dengan cara menggiatkan pengawasan 
dan pemberian sanksi secara tepat kepada pelaku, atau melakukan kampanye melalui 
berbagai cara. Memasukkan materi bullying ke dalam pembelajaran akan berdampak 
positif bagi pengembangan pribadi para murid. 
Program anti-bullying ini bisa dilakukan setiap hari dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa supaya siswa yang sering melakukan bullying memiliki 
efek jera dan memiliki rasa bersalah karena telah membully teman sebayanya. 
Dengan upaya ini diharapkan bisa mengurangi bullying yang sering terjadi di SD 
Negeri Teras 2 Boyolali.  
Permasalahan bullying ini pada dasarnya belum menggunakan penanganan 
khusus, karena masalah diselesaikan dengan tahapan yang sama seperti masalah 
lainnya. Apabila SD Negeri Teras 2 Boyolali ini belum ada guru Bimbingan 
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Konseling (BK) dan itu menyebabkan segala sesuatu permasalahan langsung 
ditangani oleh guru kelas apabila didalam kelas, guru yang melihat kejadian diluar 
kelas, serta kepala sekolah jika tidak dapat diselesaikan oleh guru. Penanganan yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini bersifat Pembinaan.  
Setiap guru perlu menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling 
dalam rangka membantu murid mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Pelayanan 
bimbingan dan konseling itu akan berjalan dengan baik apabila pelaksanaannya 
didasari program yang terencana dan terarah. Program  bimbingan dan konseling 
yang telah tersusun secara baik akan dapat dilaksanakan secara efektif apabila 
didukung organisasi yang baik dan tertib. Kalau organisasi bimbingan dan konseling 
terlaksanakan dengan baik, maka kegitan-kegiatannya dapat terkoordinasi dengan 
baik, saran-saran layanan secara bijaksana. 
Dalam pelaksanaan peraturan sekolah tidak semua tindakan kenakalan anak, 
khususnya bullying ditulis dalam lembar bimbingan konseling dan tindak lanjut. Hal 
tersebut dikarenakan tidak semua kasus bullying diselesaikan dengan ditulis dilembar 
bimbingan konseling dan tindak lanjut saja, tetapi lebih pada pengarahan lainnya 
yang dapat dilakukan guru kelas. Berdasarkan observasi terkait dengan dokumen 
penilaian sikap akhlak peserti didik disetiap kelasnya, mayoritas guru belum mengisi 
buku tersebut. 
Siswa donasehati oleh guru kelas jika ada perubahan maka guru tersebut 
melaporkan kepada kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah memanggil orang tua 
wali murid. Pembinaan dilakukan oleh guru kelas dan bekerjasama dengan orang tua 
agar memberi arahan pada saat di rumah. Pembinaan ini bertujuan untuk melatih 
mental siswa sehingga mengurangi kenakalan serta bullying.  
3.2 Faktor penyebab terjadinya bullying di SD Negeri Teras 2 Boyolali 
Peneliti yang telah dilakukan peneliti menemukan berbagai data tentang faktor 
penyebab terjadinya bullying pada kelas 3,4 dan 5 di SD Negeri Teras 2 Boyolali. 
Faktor penyebabnya seperti suka mengejek, salah paham, suka mengusili teman 
sekelas, mengejek teman sekelas, kurang memperhatikan apa yang disampaikan 
bapak/ibu guru didepan kelas dia malah asyik berbicara sendiri/gaduh. 
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Dengan adanya persamaan  yang disampaikan oleh guru kelas 3,4 dan 5, 
dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya bullying ini disebabkan oleh anak 
yang suka gaduh dan anak yang suka mengejek anak  lain (yang memiliki fisik yang 
berbeda) yang menyebabkan kegaduhan yang membuat anak-anak yang lain ikut 
melakukan bullying dengan mengejek anak tersebut (korban bullying).  
3.3 Hambatanapa yang ada di dalam pengelolaan bimbingan individual untuk 
menangani kasus bullying di SD Negeri Teras 2 Boyolali 
Dengan adanya hambatan ini menyebabkan terjadi intimidasi oleh siswa yang kuat 
sebagai pelaku dan siswa yang lemah sebagai korban. Hal ini sesuai dengan 
observasi bahwa siswa yang lemah fisiknya, dan ada siswa yang memiliki 
keterbatasaan fisik ini menjadi sasaran. 
Dengan adanya penangan bullying yang dilakukan guru kelas, diharapkan 
siswa bisa diajak berfikir positif, tidak merasa ketakutan apabila anak tersebut 
melakukan kesalahan, selalu memberikan motivasi untuk tidak melakukan bullying, 
dibimbing dan dirangkul dengan biak. Siswa-siswi di SD Negeri Teras 2 Boyolali 
diajak untuk bekerja sama untuk menjaga keharmonisan dengan bertujuan untuk bisa 
menjaga kerukunan sesama hidup untuk bisa mendapatkan  hasil yang optimal. 
Dari bapak/ibu guru yang lain juga memberikan pendekatan individu, kasih 
sayang, kemudian dari pihak sekolah juga mengajak orang tua untuk bekerja sama 
untuk mengarahkan anak-anaknya untuk menjadi yang lebih baik, orang tua tersebut 
diajak berbicara juga, apabila disekolah bapak/ibu yang akan memberikan saran dan 
motivasi yang baik, kemudian untuk orang tua dirumah  juga diarahkan dari sekolah 
untuk tidak henti-hentinya memberikan arahan, motivasi dan benar-benar 
diperhatikan anak tersebut.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang Penanganan terhadap tindakan bullying diperlukan 
sebagai langkah dalam mengurangi bullying yang terjadi, serta mencegah timbulnya 
tindakan bullying yang akan terjadi dikemudian hari. Peran guru inilah yang sangat 
penting untuk memberikan kesadaran tentang bullying dan mengembangkan suatu 
kebijakan yang tegas dan konsisten terhadap perilaku ini serta meningkatkan 
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keterampilan dan dukungan baik terhadap pelaku maupun korban bullying sehingga 
akan tercapai lingkungan yang aman bagi para siswa. Dengan adanya POAC 
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) bisa mencapai tujuan untuk 
menangani bullying secara efektif dan efisien. 
Secara umum faktor penyebab bullying seperti suka mengejek, salah paham, 
suka mengusili teman sekelas, mengejek teman sekelas, kurang memperhatikan apa 
yang disampaikan bapak/ibu guru didepan kelas dia malah asyik berbicara 
sendiri/gaduh. Solusi untuk mengurangi bullying di SD Negeri Teras 2 Boyolali 
adalah dengan adanya penangan bullying yang dilakukan guru kelas, diharapkan 
siswa bisa diajak berfikir positif, tidak merasa ketakutan apabila anak tersebut 
melakukan kesalahan, selalu memberikan motivasi untuk tidak melakukan bullying, 
dibimbing dan dirangkul dengan biak. 
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